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Abstract: Learning in 2013 curriculum is applied using a thematic approach. Teach-
ers are required to create a pleasant learning situation by applying various learning 
model that are effective and efficient. One which matches the demands of the 2013 
curriculum is cooperative learning model. There are many types of cooperative learn-
ing. One of them is TGT. This model with a thematic approach is very suitable to be 
applied in elementary schools. With the teacher’s creativity and ability, TGT coopera-
tive learning is  effective to create meaningful learning for students.  
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Abstrak: Pembelajaran dalam kurikulum 2013 dilaksanakan melalui pendekatan te-
matik. Guru dituntut untuk menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan 
dengan menggunakan berbagai model pembelajaran yang tepat dan efektif. Salah satu 
model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 adalah model pem-
belajaran kooperatif. Banyak tipe pembelajaran kooperatif salah satunya adalah 
Teams Games Tournamen (TGT). Pembelajaran kooperatif TGT dengan pendekatan 
tematik sangat cocok diterapkan di sekolah dasar. Dengan kreativitas dan kemampuan 
guru, pembelajaran kooperatif TGT efektif untuk menciptakan pembelajaran yang 
bermakna bagi peserta didik.   
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Dalam kurikulum 2013, guru dituntut untuk menciptakan 
situasi pembelajaran yang menyenangkan dengan 
menggunakan berbagai model pembelajaran maupun media 
pembelajaran yang tepat dan efektif. Pemilihan model pem-
belajaran yang tepat akan berpengaruh terhadap hasil belajar 
yang dicapai peserta didik. Dalam hal ini guru harus mampu 
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan proses 
pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
 Pembelajaran dalam kurikulum 2013 dilaksanakan 
melalui pendekatan tematik, yang dalam proses 
pengaplikasiannya disebut pembelajaran tematik terpadu. 
Pembelajaran tematik adalah suatu sistem pembelajaran yang 
menyatukan beberapa muatan pelajaran ke dalam satu pokok 
permasalahan (tema). Menurut Kemendikbud (2014:7) pem-
belajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan 
tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang me-
madukan beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali 
tatap muka, untuk memberikan pengalaman yangbermakna 
bagi peserta didik.   
Proses pembelajaran akan lebih bermakna jika guru 
dapat menyajikan pembelajaran dengan menyenangkan  dan 
interaktif. Penyajian pembelajaran dapat menyenangkan jika 
dapat melibatkan siswa secara aktif dengan menggunakan 
model pembelajaran dan media yang sesuai. Hal ini sesuai 
dengan Permendikbud No 65 tahun 2013 bahwa proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan diselengggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologi peserta didik. 
 Model pembelajaran kooperatif menyediakan alternatif 
dalam pembelajaran dan menawarkan berbagai cara untuk 
meningkatkan aktivitas maupun hasil belajar peserta didik.
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Pembelajaran kooperatif adalah sebuah pendekatan untuk tu-
gas kelompok yang meminimalkan terjadinya situasi yang 
tidak menyenangkan dan memaksimalkan pembelajaran dan 
kepuasan yang dihasilkan dari kerjasama tim (Felder dan 
Brent, 2007).  
Salah satu model pembelajaran kooperatif yang 
memungkinkan peserta didik belajar secara interaktif, efektif, 
dan menyenangkan yaitu Teams Games Tournament (TGT). 
Aktivitas pembelajaran TGT mendorong siswa untuk bermain 
sambil berpikir, bekerja dalam suatu tim dan kompetitif 
terhadap tim yang lain (Warsono dan Hariyanto, 2014: 197). 
Dengan adanya permainan, pembelajaran akan lebih 
menyenangkan karena usia sekolah dasar adalah usia anak 
senang bermain. Dalam penerapannya model pembelajaran 
TGT sangat menuntut kreativitas guru, apalagi jika diterapkan 
pada sekolah  dasar sehingga proses pembelajaran 
berlangsung secara efektif dan berhasil dengan baik. Dalam 
hal ini, keberhasilan implementasi  kurikulum 2013 SD dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah dasar sesuai yang 
diharapkan pemerintah dan masyarakat, sangat ditentukan 
oleh pemahaman para pemangku kepentingan, terutama guru. 
Guru harus mempunyai pemahaman, kesadaran, kemampuan, 
kreativitas, kesabaran dan keuletan dalam melaksanakan 
proses pembelajaran di dalam kelas.  
 Kondisi di lapangan ternyata peserta didik seringkali 
menunjukkan sikap kurang antusias dalam pembelajaran 
terutama pembelajaran yang menuntut siswa menghafal 
seperti muatan IPS dalam pembelajaran kurikulum 2013. Hal 
tersebut membuat peserta didik kurang aktif dan menunjukkan 
rasa bosan dengan tidak memperhatikan guru ketika 
menjelaskan, ramai sendiri dengan teman bahkan ada yang 
mengantuk ketika proses pembelajaran berlangsung. Pada saat 
proses pembelajaran berlangsung, peserta didik tampak tidak 
bersemangat dan sulit berinteraksi baik dengan guru maupun 
dengan peserta didik lain.  
Keaktifan peserta didik yang rendah dalam proses 
pembelajaran akan berdampak pada rendahnya hasil belajar 
peserta didik. Hasil belajar menunjukkan tingkat ketercapaian 
dari tujuan pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Susanto (2013:5) menyatakan bahwa hasil belajar 
merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada peserta 
didik baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Sedangkan 
menurut Sudjana (2011: 22) hasil belajar sebagai kemampuan-
kemampuan yang diperoleh dan dimiliki peserta didik setelah 




Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 
didasarkan pada teori belajar konstruktivisme sosial. Menurut 
Trianto (2007: 27) kontruktivisme adalah suatu pendapat yang 
menyatakan bahwa perkembangan kognitif merupakan suatu 
proses dimana siswa secara aktif membangun sistem arti dan 
pemahaman terhadap realita melalui pengalaman dan interaksi 
mereka. Teori konstruktivisme memandang peserta didik 
belajar  membangun konsep tentang pengetahuan dengan 
mengaitkan pengetahuan dan pengalaman yang telah 
dimilikinya. Peserta didik harus menemukan sendiri dan 
mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi 
baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila 
aturan-aturan itu tidak sesuai lagi (Trianto, 2011: 13). 
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif di Indonesia 
didasarkan pada kebijakan pemerintah dalam pendidikan. 
Menurut pasal 5 ayat 2 Permendikbud 57 tahun 2014 tentang 
Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
menyebutkan bahwa mata pelajaran umum kelompok A 
merupakan program kurikuler yang bertujuan untuk 
mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, 
dan kompetensi keterampilan peserta didik sebagai dasar dan 
penguatan kemampuan dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Mata pelajaran yang termasuk 
dalam kelompok A adalah Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa 
Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, dan Ilmu 
Pengetahuan Sosial.  
Pembelajaran kooperatif disesuaikan dengan kurikulum 
yang berlaku di Indonesia sekarang ini yaitu kurikulum 2013. 
Permendikbud 103 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah lampiran I menjelaskan 
tentang tujuan kurikulum 2013 yaitu mempersiapkan manusia 
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi 
dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 
dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
Sedangkan pelaksanaan pembelajaran didasarkan pada pasal 2 
ayat 1 Permendikbud 103 tahun 2014  tentang Pembelajaran 
Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah dimana 
pembelajaran dilaksanakan berbasis aktivitas dengan 
karakteristik: (a) interaktif dan inspiratif; (b) menyenangkan, 
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif; (c) kontekstual dan kolaboratif; (d) memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
peserta didik; dan (e) sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran 
yang mengutamakan kerjasama dalam kelompok agar tercapai 
tujuan dari proses pembelajaran . Ballantine dan Larres (2007) 
juga menyatakan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ter-
jadi saling ketergantungan dalam mengerjakan tugas ke-
lompok antar sesama anggota dan memiliki kepentingan 
bekerjasama dalam menyelesaikan tugas. Dalam pembelajaran 
kooperatif terdapat nilai tanggung jawab sosial yang tinggi, 
seperti meningkatkan komunikasi interpersonal, keterampilan 
sosial, dan interaksi rekan (Chiu, Hsin dan Huang, 2014). 
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa karakteris-
tik. Menurut Lau (2013) karakteristik dalam kerja sama ke-
lompok adalah adanya tujuan kelompok yang sama, kerjasa-
maa dan peran semua anggota kelompok, semua anggota ber-
partisipasi aktiif dan antusias, komunikasi yang efektif antar 
anggota kelompok, dan proses yang efektif dalam kelompok.  
Pembelajaran kooperatif mengacu pada peserta didik yang 
bekerja dalam tim untuk menyelesaikan tugas atau proyek 
dengan kriteria tertentu, semua anggota tim harus ber-
tanggungjawab dalam menyelesaikan tugas tersebut (Felder 
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dan Brent, 2007). Kerjasama dalam kelompok merupakan 
karakteristik dari pembelajaran kooperatif, namun bukan 
berarti pembelajaran kooperatif adalah kerjasama kelompok.   
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip dalam penerapannya.  Menurut 
Siregar dan Nara ( 2014:114-115) ada 5 prinsip utama 
pembelajaran kooperatif : (1) Saling ketergantungan positif, 
arti ketergantungan dalam hal ini adalah keberhasilan 
kelompok merupakan hasil kerja keras seluruh anggotanya. 
Setiap anggota berperan aktif dan mempunyai andil yang 
sama terhadap keberhasilan kelompok. (2) Tanggungjawab 
perseorangan, tanggung jawab perseorangan muncul ketika 
seorang anggota kelompok bertugas untuk menyajikan yang 
terbaik dihadapan guru dan teman sekelas lainnya. (3) 
Interaksi tatap muka, bertatap muka merupakan suatu 
kesempatan yang baik anggota kelompok untuk berinteraksi 
memecahkan masalah bersama, disamping membahas materi 
pelajaran. (4) Komunikasi antar anggota, model pembelajaran 
kooperatif menghendaki agar para anggota dibekali dengan 
berbagai keterampilan berkomunikasi. (5) Evaluasi proses 
secara berkelompok, perlu dijadwalkan waktu khusus bagi 
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan 
hasil kerjasama mereka agar selanjutnya bisa bekerjasama 
dengan lebih efektif. 
Warsono dan Hariyanto (2014:162-163) 
mengemukakan prinsip-prinsip yang harus diterapkan dalam 
pembelajaran kooperatif yaitu: (1) Pembentukan kelompok 
harus heterogen, (2) Perlu keterampilan kolaboratif, (3) 
Otonomi kelompok, (4) Interaksi simultan, (5) partisipasi 
yang adil dan setara, (6) Tanggungjawab individu, (7) 
Ketergantungan positif, (8) Kerjasama sebagai nilai karakter. 
Prinsip-prinsip tersebut perlu diperhatikan dapan 
melaksanakan pemeblajaran kooperatif agar inti dari 
pembelajaran kooperatif bisa terlaksana dengan baik. 
 
Pembelajaran Kooperatif TGT 
TGT merupakan salah satu tipe dalam pembelajaran 
kooperatif. Terdapat lima komponen utama pembelajaran 
kooperatif TGT yaitu: (1) presentasi kelas, (2) tim, (3) game, 
(4) turnamen, dan (5) rekognisi tim. Pada tahap presentasi 
kelas, guru menjelaskan materi dan membimbing peserta didik 
dalam berdiskusi. Fokus presentasi pada materi pembelajaran 
TGT yang akan dilakukan dan peserta didik harus 
memperhatikan karena akan membantu mengerjakan kuis-kuis, 
dan skor kuis mereka menentukan skor tim mereka.  
Tahapan kedua yaitu pembagian tim yang terdiri dari 
empat siswa yang mewakili seluruh bagian kelas dalam hal 
kinerja akademik, jenis kelamin, ras, dan identitas. Fungsi 
pemilihan kelompok heterogen adalah mempersiapkan peserta 
didik belajar dan mengerjakan kuis dengan baik. Langkah 
selanjutnya adalah game dalam TGT. Game ini terdiri atas 
pertanyaan-pertanyaan yang materinya dirancang untuk 
menguji pengetahuan siswa yang diperoleh dari presentasi 
kelas dan kerja tim. Game dimainkan di atas meja dengan 
peserta satu orang yang mewakili tim yang berbeda. Seorang 
peserta harus mengambil sebuah kartu bernomor dan harus 
menjawab pertanyaan dalam kartu bernomor tadi. Peserta 
didik yang menjawab benar akan mendapatkan skor. Skor ini 
akan dimasukkan dalam skor perkembangan individu dengan 
membandingkan skor awal dengan skor akhir serta akan 
dikumpulkan untuk turnamen mingguan. Penghitungan skor 
perkembangan individu dijelaskan dalam tabel skor 
perkembangan individu. 
 
Tabel 2. Skor Perkembangan Individu 
Nilai Tes Skor Perkembangan 
>10 poin di bawah skor 
awal 
0 poin 
≥ 1 dan ≤ 10 di bawah skor 
awal 
10 poin 
Tetap atau naik ≤ 10 dari 
skor awal 
20 poin 
Naik ≥ 10 30 poin 
Pekerjaan sempurna 30 poin 
(sumber: Rusman, 2012: 216) 
  
Tahapan turnamen diadakan pada akhir pekan atau 
akhir unit.  Meja turnamen berisi peserta didik dengan 
kemampuan akademik seimbang. Misalnya empat siswa 
berprestasi tinggi di meja turnamen satu, empat peserta didik 
berprestasi sedang di meja turnamen dua, dan seterusnya. 





















Rekognisi tim  atau penghargaan tim yaitu menghitung 
skor kemajuan individual dan skor tim serta memberikan 
sertifikat atau bentuk penghargaan tim lainnya. Skor kemajuan 
dihitung berdasarkan skor awal sebelum pembelajaran 
kooperatif TGT dan skor perolehan tim. Hal ini bertujuan agar 
peserta didik dapat memberikan poin maksimum bagi 
kelompoknya berdasarkan kemampuan dan pengalaman 
sebelumnya. Skor tim diperoleh dengan membagi jumlah total 
skor kemajuan seluruh anggota tim dengan jumlah anggota 
tim. penghargaan diberikan kepada tim dengan kriteria 
sebagai berikut.  
 
Tim A 
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Tabel 4. Penghargaan Kelompok 
Rata-rata Skor Penghargaan 
0-5 - 
6-15 Good Team 
16-20 Great Team 
21-30 Super Team 
(Sumber: Rusman, 2012: 216) 
 
TGT memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat 
dipertimbangkan penggunaannya dalam pembelajaran. 
Menurut Shoimin (2014:207) kelebihan model pembelajaran 
TGT adalah semua peserta didik dengan kemampuan akade-
mis tinggi maupun rendah aktif dalam pembelajaran dan 
mempunyai peranan penting dalam kelompoknya, menum-
buhkan rasa kebersamaan dan saling menghargai sesama ang-
gota kelompoknya, peserta didik lebih bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran karena adanya penghargaan, dan pe-
serta didik lebih senang adanya permainan dan turnamen.  
Sejalan dengan pendapat tersebut Saputra (2013) dalam 
penelitiannya menunjukkan pembelajaran TGT dengan media 
kokami dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sari 
dan Supardi (2013) menjelaskan bahwa pembelajaran TGT 
berkorelasi kuat terhadap hasil belajar peserta didik. Nilai 
afektif kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding kelompok 
kontrol. Adapun kekurangan model pembelajaran TGT yaitu 
membutuhkan waktu yang lama, guru dituntut pandai memilih 
materi pelajaran yang cocok untuk model ini, dan guru harus 
mempersiapkan dengan baik sebelum diterapkan (Shoimin, 
2014: 208). 
 
Pendekatan Tematik di SD 
Permendikbud Nomor 67 tahun 2013 tentang Kerangka 
Dasar dan Struktur Kurikulum SD/MI menyebutkan bahwa 
“Pelaksanaan kurikulum 2013 pada SD/MI dilakukan melalui 
pembelajaran dengan pendekatan tematik-terpadu dari kelas I 
sampai kelas VI”. Sejak diberlakukannya Kurikulum 2013, 
pembelajaran di SD menggunakan pembelajaran tematik. 
Pembelajaran tematik sebagai suatu pendekatan belajar 
mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk 
memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik 
(Trianto, 2007: 7). Pengalaman bermakna yang dimaksud 
adalah pembelajaran akan lebih memberikan kesan karena 
dalam tematik pembelajaran dihubungkan dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik.  
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang 
menggabungkan berbagai mata pelajaran ke dalam satu tema 
pembelajaran. Menurut Kemendikbud (2014: 7) pembelajaran 
tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema sebagai 
pemersatu  kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa 
mata pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka, untuk 
memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. 
Tema-tema yang digunakan merupakan tema yang dekat 
dengan kehidupan keseharian peserta didik. Tema digunakan 
sebagai penyatu beberapa mata pelajaran , sehingga tergabung 
dan membentuk satu kesatuan tema. Penggunaan tema 
dimaksudkan agar peserta didik mampu mengenal berbagai 
konsep secara mudah dan jelas.     
Kemendikbud (2014: 9) menjelaskan prinsip-prinsip 
pembelajaran tematik bahwa tema yang dipilih: 1) tidak 
terlalu luas, 2) memberikan bekal untuk belajar lebih lanjut, 3) 
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta ddik, 4) mmapu 
mewadahi minat peserta didik, 5) mempertimbangkan 
peristiwa-peristiwa otentik ketika belajar, 6) sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku, 7) sesuai dengan sumber belajar 
yang tersedia.  
Pembelajaran tematik memiliki ciri-ciri yang 
membedakan dengan pembelajaran yang lain. Kemendikbud 
(2014: 16) menyebutkan ciri-ciri pembelajaran tematik adalah 
1) berpusat pada anak, 2) memberikan pengalaman langsung 
pada anak, 3) pemisahan antarmuatan pelajaran tidak begitu 
jelas, 4) dalam satu proses pembelajaran disajikan beberapa 
konsep, 5) bersifat luwes, 6) hasil pembelajaran berkembang 
sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.  
Melalui pembelajaran tematik di sekolah dasar akan 
membantu siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh 
guru, karena materi yang diambil lebih konkrit dan dekat 
dengan kehidupan siswa. Menurut Kemendikbud (2014:15-16) 
manfaat pembelajaran tematik adalah memberikan kemudahan 
bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami konsep 
materi yang tergabung dalam tema serta dapat menambah 
semangat belajar karena materi yang dipelajari merupakan 
materi yang nyata dan bermakna bagi siswa. 
Majid (2014:92-94) menjelaskan kelebihan dan 
keterbatasan pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut: (1) 
kelebihan pembelajaran tematik terpadu antara lain: 
pengalaman belajar dan kegiatan belajar akan sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa, kegiatan belajar dapat 
disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa, kegiatan 
belajar lebih bermakna, mengembangkan keterampilan 
berpikir dan keterampilan sosial siswa, menyajikan kegiatan 
bersifat pragmatis yang dekat dengan keseharian siswa, 
meningkatkan kerjasama antar guru dalam merancang 
kegiatan pembelajaran; (2) keterbatasan pembelajaran tematik 
terpadu antara lain: mengharapkan guru memiliki kemampuan 
handal menggali informasi dan pengetahuan terkait materi, 
mengharapkan siswa memiliki kemampuan akademik dan 
kreativitas, memerlukan sarana dan sumber pembelajaran 
yang bervariasi, memerlukan dasar kurikulum yang fleksibel, 
membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh atau 
komprehensif. 
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan 
pendekatan tematik yang diaplikasikan dalam proses 
pembelajaran di sekolah dasar menuntut persiapan yang 
matang dari guru. Persiapan yang dimaksud baik dari 
perencanaan pembuatan RPP, LKS, maupun permainan yang 
dipilih yang akhirnya akan diturnamenkan. Proses 
pembelajaran TGT membutuhkan waktu yang lama oleh 
karena itu menuntut guru agar dapat memanfaatkan dan 
mengatur waktu sebaik mungkin agar berjalan dengan baik 
dan efektif. Tema yang dipilih juga harus sesuai dengan model 
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PEMBAHASAN 
 Berdasarkan kajian di atas, maka model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT dengan pendekatan tematik dapat 
diterapkan di sekolah dasar. Beberapa hasil kesimpulan dari 
penelitian terdahulu menunjukkan penerapan model 
pembelajaran TGT dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar IPS peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh 
Karolina (2016) ini  dilakukan di kelas VI SDN 4 Wawotobi. 
Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran TGT sangat 
cocok diterapkan di sekolah dasar dengan pendekatan tematik. 
 Menurut Febrian (2013) penerapan model 
pembelajaran TGT dipadukan dengan pendekatan PMRI dan 
media permainan tradisional dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa kelas V sekolah dasar. Kelompok peser-
ta didik yang menjalani metode TGT menunjukkan hasil bela-
jar yang luar biasa seperti yang diharapkan. Hal ini menun-
jukkan efektivitas metode TGT (Salam, 2015). Penerapan 
model pembelajaran kooperatif TGT sangat efektif dilakukan 
di sekolah juga didukung penelitian yang dilakukan oleh Gull 
(2015) yang menjelaskan bahwa pemakaian strategi TGT akan 
membantu dalam meingkatkan pembelajaran dan pencapaian 
akademik peserta didik.  
 Dari ulasan hasil penelitian di atas, maka sangat 
penting guru dalam memilih model yang tepat dan ekfetif 
dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif 
menjadi salah satu pilihan yang tepat dalam pembelajaran 
tematik di sekolah dasar salah satunya yaitu model 
pembelajaran TGT. Selain pemilihan model pembelajaran 
yang tepat, pemilihan media juga sangat mempengaruhi 
proses pembelajaran yang berlangsung. Pemilihan model 
pembelajaran dan media yang tepat akan meningkatkan 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan pula hasil belajar yang dicapainya. Belajar 
tidak akan terjadi tanpa adanya aktivitas. Sedangkan hasil 
belajar merupakan perubahan tingkah laku peserta didik 
setelah melakukan aktivitas belajar yang menunjukkan 
ketercapaian tujuan pembelajaran. Aktivitas pembelajaran 
akan tercipta dengan baik jika guru memilih model  
pembelajaran yang sesuai, misalnya pembelajaran kooperatif 
tipe TGT yang dapat meningkatkan interaksi yang positif baik 
antara peserta didik dengan guru maupun antara peserta didik 
dengan peserta didik yang lainnya.  
Dalam penerapan pembelajaran TGT dengan pendekatan 
tematik, skenario pembelajaran disusun sesuai dengan sintaks 
atau tahapan pembelajaran kooperatif TGT yang dijelaskan 
sebagai berikut. 
1) Presentasi kelas : guru melakukan apersepsi dengan 
mengaitkan materi yang sudah dipelajari sebelumnya, guru 
menginformasikan materi pelajaran dengan cara diskusi 
klasikal dan tanya jawab 
2) Tim : siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok yang 
heterogen, setiap kelompok 4-5 peserta didik, setiap 
kelompok mengerjakan LKS yang diberikan guru, 
melakukan pembahasan permasalahan, membandingkan 
jawaban, dan mengoreksi jawaban sesama anggota untuk 
memastikan tidak ada anggotanya yang membuat 
kesalahan. Peserta didik mendengarkan penjelasan tentang 
tata cara bermain kuis. 
3) Game : peserta didik melaksanakan permainan/kuis secara 
individu sebagai wakil dari timnya (menjawab pertanyaan 
pada kartu soal yang sudah diambil). Permainan 
dilaksanakan di atas meja dengan peserta satu orang yang 
mewakili tim yang berbeda. Seorang peserta didik harus 
mengambil satu kartu soal dan menjawabnya. Secara 
bergantian sampai kartu soal habis. 
4) Turnamen : guru menyiapkan meja-meja turnamen, setiap 
meja turnamen berisi peserta didik dengan kemampuan 
sama dari setiap tim, secara bergantian mereka mengambil 
kartu soal dan segera menjawabnya, jika peserta tidak bisa 
menjawab dapat dilempar ke peserta didik lainnya. 
Turnamen terus berlanjut sampai batas waktu yang 
ditentukan. Skor dihitung dari berapa kartu soal yang dapat 
dijawab peserta didik. 
5) Penghargaan tim : guru menghitung skor yang diperoleh 
masing-masing kelompok, guru memberikan penghargaan 
kepada setiap kelompok berdasarkan skor yang diperoleh. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan kajian dan pembahasan artikel ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah model kooperatif 
tipe TGT ada 5 komponen yaitu presentasi kelas, tim, game, 
turnamen, dan rekognisi tim. Model pembelajaran TGT 
dengan pendekatan tematik sangat cocok diterapkan di 
sekolah dasar. Penggunaan model pembelajaran kooperatif 
dengan pendekatan tematik dapat menciptakan pembelajaran 
yang bermakna bagi peserta didik. Dengan demikian model 
pembelajaran kooperatif TGT dengan pendekatan tematik 
dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, khususnya 
subtema jenis-jenis pekerjaan kelas IV SD. 
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